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Abstrak

Pelajar Generasi Z di SMP IT Ash-Shiddiqi telah terbiasa menggunakan teknologi
digital namun masih kurang memahami literasi digital secara utuh. Kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat (PPM) ini diarahkan untuk meningkatkan
pemahaman literasi digital siswa berdasarkan empat pilar utama, vyaitu
keterampilan digital, etika digital, budaya digital, dan keamanan digital.
Pendekatan yang diterapkan adalah Participatory Action Research (PAR) yang
menempatkan mitra sebagai pihak yang terlibat aktif dari proses identifikasi
masalah, perancangan program, pelaksanaan, hingga tahap evaluasi. Rangkaian
kegiatan meliputi pemaparan materi, pelatihan teknis, diskusi interaktif, serta
pengukuran hasil melalui pre-test dan post-test. Hasil evaluasi menunjukkan
sebanyak 65,79% peserta (25 dari 38 siswa) mencapai skor di atas 70 pada post-
test, mengindikasikan adanya peningkatan signifikan dalam kesadaran dan
kemapuan literasi digital. Kegiatan ini berdampak positif dalam membentuk
karakter siswa yang lebih kritis, etis, dan aman dalam berinteraksi di ruang digital.

Kata Kunci: literasi digital, gen-z, pelajar,Smp Ash Shiddiqi

Abstract

Generation Z students at Ash-Shiddiqgi Islamic Junior High School are accustomed
to using digital technology but still lack a comprehensive understanding of digital
literacy. PPM activity is aimed at improving students' understanding of digital
literacy based on four main pillars, namely digital skills, digital ethics, digital
culture, and digital security. The approach applied is Participatory Action
Research (PAR), which places partners as actively involved parties in the process
of problem identification, program design, implementation, and evaluation. The
series of activities includes material presentation, technical training, interactive
discussions, and measurement of results through pre-tests and post-tests. The
evaluation results showed that 65.79% of participants (25 out of 38 students)
scored above 70 on the post-test, indicating a significant increase in digital literacy
awareness and skills. This activity had a positive impact on shaping students'
characters to be more critical, ethical, and safe when interacting in the digital
space.

Keywords: digital literacy, gen-z, students, Junior High School Ash Shiddiqi

PENDAHULUAN
Mayoritas masyarakat Indonesia, termasuk pelajar, kini telah akrab dengan

teknologi digital. Menurut We Are Social & Meltwater (2024) mengungkapkan
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bahwa jumlah pengguna internet di Indonesia telah melampaui 220 juta jiwa, atau
sekitar 80 persen dari total populasi. Tingginya penetrasi internet serta intensitas
penggunaan perangkat seluler menjadikan digitalisasi sebagai unsur yang tidak
terpisahkan dari aktivitas sehari-hari, termasuk dalam sektor pendidikan (GoodStats,
2024). Pelajar termasuk dalam kelompok Generasi Z (Gen-Z), yakni generasi yang
berkembang seiring dengan cepatnya kemajuan teknologi digital (Mustika Wanda,
2024). Dibanding generasi sebelumnya, Gen-Z lebih piawai dalam menggunakan
perangkat teknologi digital (Cindy Nurlaila dkk., 2024). Pemanfaatan teknologi
digital telah memengaruhi berbagai sektor, termasuk bidang pendidikan, sehingga
penting untuk memperhatikan aspek keamanannya (Hakim & Yulia, 2024). Hal ini
juga didukung dari hasil penelitian (Delsi Samsumar dkk., 2022) yang menunjukkan
bahwa peningkatan penggunaan teknologi digital di lingkungan pendidikan ikut
mendorong perlunya kesadaran dan penguatan aspek keamanan dalam aktivitas
belajar-mengajar.

Pemanfaatan teknologi digital yang kurang bijak dapat berdampak buruk bagi
eksistensi individu maupun masyarakat (Syahputra dkk., 2023). Oleh sebab itu,
penguatan pemahaman literasi digital menjadi hal yang penting sebagai bagian dari
strategi pembentukan karakter bangsa (Yuniarto & Panji Yudha, 2021). Literasi
digital mencakup sejumlah aspek utama, antara lain pemahaman terhadap konteks
sejarah dan budaya, kemampuan berbagi dan berkreasi, pengelolaan informasi dan
data, serta penguasaan terhadap perangkat dan sistem digital (Sugiarto & Farid,
2023). Pemahaman mendalam terhadap aspek-aspek tersebut dapat mendukung
pengembangan bahan ajar mengenai tata cara pembelajaran literasi digital baik di
lingkungan pendidikan formal maupun informal (Fernanda dkk., 2020).

Konsep literasi digital dalam penelitian kontemporer dipahami sebagai
seperangkat pengetahuan dan keterampilan yang memungkinkan seseorang
mengakses, memahami, menganalisis, mengevaluasi, serta memproduksi informasi
di ruang digital secara efektif (UNESCO, 2018). Kemampuan tersebut meliputi
pemanfaatan teknologi dan informasi secara optimal dan tepat guna dalam berbagai
bidang, termasuk pendidikan, dunia kerja, dan aktivitas keseharian (Cynthia &

Sihotang, 2023). Dengan demikian, literasi digital menjadi kompetensi esensial di
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tengah masyarakat, khususnya bagi pendidik dan peserta didik, sebagai bekal untuk
memahami, menganalisis, mengelola, serta mengevaluasi informasi melalui media
digital.

Namun, literasi digital juga memiliki tantangan, terutama terkait dampak
psikologis pada remaja yang disebabkan oleh ketidakstabilan emosi yang umum
terjadi pada usia tersebut (Yudha dkk., 2023). Implementasi literasi digital dapat
dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu konseptual dan operasional, dengan
orientasi pada pemanfaatan media digital (Batubara dkk., 2024). Pembelajaran
digital saat ini dirancang agar lebih fleksibel dan tidak monoton, guna meningkatkan
efektivitas pembelajaran (Uswatun Hasanah dkk., 2023).

Individu dengan tingkat literasi digital yang memadai akan lebih mampu
menghadapi beragam tantangan, menjalin interaksi sosial, serta bekerja sama di era
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (Zaenudin dkk., 2020). Literasi
digital mencakup banyak hal mulai dari proses pengumpulan, pengorganisasian,
penyajian, visualisasi, hingga evaluasi informasi (Nurul Fauziah Amri dkk., 2024).
Kementerian Komunikasi dan Informatika melalui program Siberkreasi mengusung
empat pilar yaitu keterampilan digital, etika digital, budaya digital, serta keamanan
digital (Siberkreasi, 2023). Keempat pilar diharapkan dapat disebarluaskan oleh
civitas akademika di perguruan tinggi untuk menciptakan masyarakat yang cakap
digital, terutama dimulai dari kalangan pelajar.

Pondok Pesantren Ash-Shiddigi yang berlokasi di Jalan Jambi—Muaro Jambi,
Kelurahan Jembatan Mas, Kecamatan Pemayung, Kabupaten Batanghari, Provinsi
Jambi, merupakan salah satu lembaga pendidikan yang dikelola oleh Yayasan Amir
Ash-Shiddigi. Pesantren ini menerapkan Kurikulum Jaringan Sekolah Islam
Terpadu (JSIT) yang diselenggarakan di bawah pembinaan Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan serta Kementerian Agama. Di dalam kompleks pondok pesantren
terdapat SMP IT Ash-Shiddiqi, sebuah Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu
(Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, 2024).

Wawancara yang dilakukan antara tim PPM bersama kepala sekolah serta guru
di SMP IT Ash-Shiddigi menunjukkan bahwa teknologi digital telah dimanfaatkan

dalam kegiatan pembelajaran. Namun, kurangnya pemahaman mengenai literasi
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digital menyebabkan siswa kesulitan dalam mengenali informasi yang valid di
berbagai media. Siswa juga mengalami kendala dalam mengumpulkan,
mengorganisir, dan menemukan informasi yang benar, sehingga tidak mampu
membedakan antara informasi tidak valid dan informasi valid.

Kegiatan pengabdian ini sejalan dengan misi Universitas Jambi dalam
mendiseminasikan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai upaya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat serta mencerdaskan kehidupan bangsa. Adapun tujuan
pelaksanaan PPM ini adalah membekali siswa SMP IT Ash-Shiddiqi Kecamatan
Pemayung dengan pemahaman literasi digital terkait pemanfaatan teknologi digital,
memberikan keterampilan teknis dalam penerapannya, serta memperkuat aspek
keamanan dalam penggunaannya. Hasil yang diharapkan dari pelaksanaan kegiatan
ini adalah meningkatnya kesadaran serta kompetensi siswa dalam menggunakan
teknologi secara cerdas, beretika, dan aman. Dengan demikian, siswa diharapkan
mampu berkembang menjadi pengguna digital yang kritis dan bertanggung jawab,
sekaligus memiliki perlindungan terhadap berbagai risiko di ruang digital, seperti

penyebaran hoaks, perundungan daring, dan ancaman terhadap privasi.

METODE

Pelaksanaan PPM menerapkan pendekatan Participatory Action Research
(PAR). Pendekatan ini menitikberatkan pada keterlibatan dan kerja sama yang
intens antara tim pelaksana dan mitra pada seluruh proses kegiatan, mencakup tahap
perumusan permasalahan, penyusunan rencana tindakan, implementasi kegiatan,
hingga tahap refleksi dan evaluasi hasil (Khasanah & Pd, 2024). PAR dipilih karena
sesuai dengan karakteristik PPM di perguruan tinggi yang bertujuan memberikan
solusi partisipatif, relevan, dan berkelanjutan bagi mitra (Z dkk., 2021). Dalam
konteks ini, SMP IT Ash-Shiddigi bukan hanya sebagai penerima manfaat, tetapi
sebagai subjek aktif yang terlibat dalam proses pengambilan keputusan dan
pelaksanaan kegiatan.

Pelaksanaan mengikuti siklus khas PAR sebagaimana dikemukakan oleh
Kemmis (1982), yang terdiri atas empat tahapan: (1) diagnosis partisipatif, (2)

perencanaan bersama, (3) pelaksanaan tindakan, dan (4) refleksi serta evaluasi
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(Rahman dkk., 2021). Tahap pertama dimulai dengan diskusi dan observasi
partisipatif bersama kepala sekolah, guru, dan perwakilan siswa untuk memetakan
tantangan riil terkait pemanfaatan teknologi digital di lingkungan sekolah. Hasil
diagnosis menunjukkan bahwa meskipun teknologi telah digunakan dalam
pembelajaran, siswa masih mengalami kesulitan dalam membedakan informasi
valid dan tidak valid. Selain itu, siswa juga kurang memahami prinsip etika dan
keamanan digital, sebagaimana dilaporkan oleh Syahputra dkk. (2023).

Berdasarkan kebutuhan tersebut, tim dan mitra bersama-sama merancang
intervensi berupa pelatihan literasi digital berbasis empat pilar yaitu keterampilan
digital, etika digital, budaya digital, serta keamanan digital (Siberkreasi, 2023).
Materi disusun dalam format presentasi dan modul interaktif, disesuaikan dengan
usia, latar belakang pendidikan pesantren, serta konteks sosial budaya siswa, strategi
yang selaras dengan prinsip pengembangan media pembelajaran partisipatif (Aryani
dkk., 2022).

Intervensi dilaksanakan dalam dua sesi terintegrasi. Sesi pertama berupa
penyampaian materi konseptual oleh tim dosen, mencakup kecakapan digital, etika
bermedia, dan keamanan siber. Sesi kedua merupakan pelatihan teknis partisipatif,
di mana siswa secara langsung mempraktikkan pengamanan akun digital, seperti
penerapan autentikasi dua faktor dan pengaturan privasi media sosial. Pendekatan
ini sesuai dengan pengembangan modul dan media pembelajaran digital yang efektif
untuk meningkatkan literasi digital peserta didik (Dimyati dkk., 2024).

Evaluasi Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan pendekatan campuran
(mixed methods) yang meliputi pelaksanaan pre-test dan post-test untuk menilai
peningkatan tingkat pemahaman (Sugiyono, 2019), penyebaran kuesioner persepsi,
serta observasi partisipatif selama proses diskusi dan pelatihan berlangsung.
Pendekatan evaluasi ini memungkinkan tim tidak hanya mengukur perubahan
kognitif, tetapi juga menangkap dinamika partisipasi dan umpan balik langsung dari
mitra sebagaimana dianjurkan dalam pelaksanaan PAR di lingkungan pendidikan
(Rahmawati dkk., 2024)

Peran aktif SMP IT Ash-Shiddiqi sebagai mitra, mulai dari penyediaan lokasi,

pendataan peserta, hingga keterlibatan dalam refleksi akhir menjadi kunci
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keberlanjutan dampak kegiatan. Hal ini sejalan dengan temuan Z dkk. (2021) bahwa
keberhasilan program berbasis PAR sangat bergantung pada kemitraan yang setara

dan komitmen bersama dalam mewujudkan perubahan transformatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PPM) dilaksanakan
pada Rabu, 9 Oktober 2024. Penentuan jadwal kegiatan tersebut merupakan hasil
kesepakatan antara tim PPM dan mitra pengabdian yang telah ditetapkan pada tahap
koordinasi sebelumnya. Kegiatan ini bertempat di Aula Putri SMP IT Ash Shiddiqi
yang berlokasi di Jalan Jambi—-Muara Bulian KM 36, Kelurahan Jembatan Mas,
Kecamatan Pemayung, Kabupaten Batang Hari, Provinsi Jambi.

Kegiatan ini dihadiri oleh 70 orang yang terdiri dari ketua pelaksana beserta
anggota tim pelaksana dosen dan mahasiswa, kepala sekolah beserta staf
pegawainya, serta 50 orang perwakilan siswa kelas VIII. Kegiatan dibuka dengan
sambutan dari Ketua Tim Pelaksana PPM, Ibu Reni Aryani, S.Kom., M.S.I.,
kemudian diresmikan oleh pihak SMP IT Ash Shiddigi melalui Wakil Kepala
Sekolah Bidang Kesiswaan, yaitu Ustadzah Faza Arsy, S.Pd. Gambar 1

menunjukkan momen penyampaian sambutan tersebut

T \ Agid A%

Gambar 1 Sambutan Ustadzah Faza Arsy, S. Pd

Fokus utama dari kegiatan ini adalah memberikan literasi digital kepada
pelajar SMP IT Ash Shiddiqi terkait dengan penggunaan teknologi digital dan
memberikan pelatihan teknis dalam penerapan teknologi digital serta memperkuat
keamanan dalam penggunaannya. Kegiatan ini terdiri dari dua sesi kegiatan. Pada
sesi pertama, dilaksanakan penyampaian materi literasi digital yang dimulai dari
pengenalan teknologi digital, manfaat dan pengaruhnya dalam mendukung aktivitas
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sehari-hari, cara penggunaan yang tepat, serta aspek-aspek krusial terkait
perkembangan teknologi digital. Materi yang disampaikan juga mencakup beberapa
pilar literasi digital, yaitu kecakapan, etika, dan keamanan dalam bermedia digital.

Materi pertama mengenai pengenalan literasi digital dan kecakapan bermedia
digital disampaikan oleh Bapak Tri Suratno, S.Kom., M.Kom., yang membahas cara
memanfaatkan platform digital secara bijak serta dampak negatif dari
penyalahgunaan media digital. Materi berikutnya dipaparkan oleh Ibu Reni Aryani,
S.Kom., M.S.I., yang menjelaskan pentingnya etika dalam berinteraksi di ruang
digital agar pelajar memahami batasan perilaku yang boleh dan tidak boleh
dilakukan du ruang digital. Materi terakhir dalam sesi ini disampaikan oleh Bapak
Muhammad Razi A, S.T., MMSI., yang menjelaskan langkah-langkah menjaga
keamanan data pribadi dari ancaman siber serta pentingnya menerapkan praktik
aman dalam bermedia digital. aktivitas tim selama sesi ini terdokumentasi pada
Gambar 2.

Gambar 2 Sesi penyampain materi

Setelah penyampaian materi dilakukan, kegiatan dilanjutkan melalui forum
diskusi interaktif yang melibatkan tanya jawab antara peserta dan tim pelaksana.
Dalam sesi ini, beberapa siswa menyampaikan permasalahan yang pernah mereka
alami, seperti peretasan akun media sosial dan tindakan bullying di media sosial.
Tim pelaksana PPM memberikan solusi dan arahan konkret untuk menangani
persoalan tersebut secara bijak dan aman.

Setelah sesi pertama selesai, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan teknis
dalam penerapan teknologi digital dan penguatan keamanan digital. Pelatihan ini
disampaikan oleh Bapak Muhammad Razi A. Dalam pelatihannya, peserta diberikan

panduan teknis dan praktis dalam mengamankan akun media digital mereka,

2145



GERVASI: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat
Vol. 09, No. 03, Desember 2025

ISSN 2598-6147 (Cetak)

ISSN 2598-6155 (Online)

termasuk dengan mengaktifkan fitur autentikasi dua faktor. Melalui pelatihan ini,
peserta mendapatkan pemahaman dan keterampilan langsung dalam memperkuat
sistem keamanan digital pribadi mereka. Setelah pelatihan selesai, kembali
dilakukan sesi tanya jawab yang dipandu oleh tim pelaksana. Dalam sesi ini,
beberapa pertanyaan diajukan kepada peserta sebagai bentuk evaluasi dan refleksi
pemahaman terhadap materi yang telah disampaikan. Gambar 3 menunjukkan

dokumentasi sesi tanya jawab dan pelatihan teknis.

Gambar 3 Sesi Pelatihan Teknis
Tingginya antusiasme peserta terlihat dari keaktifan mereka dalam menjawab
pertanyaan serta keterlibatan dalam proses diskusi dan pelatihan. Secara umum,
peserta menunjukkan penguasaan yang cukup atas materi yang disajikan selama
kegiatan berlangsung. Gambar 4 memperlihatkan antusiasme peserta selama sesi

pelatihan.

Gambar 4 Antusias peserta dalam pelatihan
Pada akhir kegiatan dilakukan evaluasi dalam bentuk test yang diberikan
kepada peserta. Hasil evaluasi pasca-pelatihan menunjukkan bahwa 65,79% peserta
(25 dari 38 siswa) memperoleh nilai di atas 70 pada post-test, yang mengindikasikan
adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman literasi digital. Rata-rata skor
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peserta mencapai 66,58 dari 100 poin, dengan median sebesar 70 poin, dan rentang
nilai antara 20 hingga 90 poin. Grafik distribusi menunjukkan bahwa 14 peserta
(sekitar 36,8%) memperoleh nilai tepat 70, sementara sebagian besar peserta lainnya
tersebar di kisaran 60—-80 poin. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan berhasil
meningkatkan kemampuan dasar literasi digital pada mayoritas peserta, meskipun
masih terdapat variasi tingkat penguasaan materi materi. Gambar 5 menyajikan hasil

analisis evaluasi pelaksanaan kegiatan tersebut.

Rata-rata Median Rentang
66,58 / 100 poin 70 /100 poin 20 - 90 poin

Distribusi poin total

15

i

5 70

11]

g 10 Count: 14

o

Eg 5 | ‘

T

0 I | | I | | I
0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

Nilai yang didapat
Gambar 5 Hasil analisis evaluasi pelaksanaan Kegiatan

Peningkatan pemahaman literasi digital ditunjukkan setelah intervensi
dalam metode PAR. Hasil ini selaras dengan temuan Rahmawati dkk. (2024) yang
menegaskan bahwa pendekatan Participatory Action Research (PAR) efektif dalam
meningkatkan kompetensi teknis melalui pelatihan partisipatif, karena tidak hanya
menyampaikan materi secara teoretis, tetapi juga mendorong peserta untuk
langsung mempraktikkannya dalam lingkungan yang kolaboratif. Meskipun
demikian, masih terdapat 34,21% peserta yang belum mencapai target, yang
menurut Aryani dkk. (2022) menunjukkan perlunya tindak lanjut berupa
pendampingan berkala untuk memastikan pemerataan capaian literasi digital di

kalangan siswa.
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SIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan
literasi digital siswa SMP IT Ash-Shiddigi, mencakup aspek kecakapan, etika,
budaya, dan keamanan digital. Pelatihan teknis yang diberikan mampu membantu
siswa menerapkan teknologi digital secara tepat, sementara materi terkait keamanan
memperkuat kemampuan mereka dalam melindungi data pribadi dan menghindari
risiko seperti hoaks, perundungan siber, dan pelanggaran privasi. Sebanyak 65,79%
peserta (25 dari 38 siswa) memperoleh nilai di atas 70 pada post-test, menunjukkan
bahwa intervensi ini telah mencapai tujuannya dalam membentuk siswa yang
mampu menggunakan media digital secara bijak, etis, bertanggung jawab, dan aman.
Meski demikian, tindak lanjut tetap diperlukan untuk peserta yang belum mencapai
kompetensi minimal agar pemahaman mereka dapat terus ditingkatkan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan berkat
dukungan finansial yang bersumber dari dana PNBP Fakultas Sains dan Teknologi.
Ucapan terima kasih disampaikan kepada Fakultas Sains dan Teknologi atas
dukungan pendanaan tersebut. Apresiasi juga kami sampaikan kepada pimpinan dan
seluruh staf SMP IT Ash-Shiddigi selaku mitra pelaksana, yang telah memberikan
kontribusi penuh sehingga kegiatan ini dapat berjalan lancar dan mencapai

sasarannya.
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